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ABSTRAK 

Penerapan Tri Hita Karana dalam konteks pendidikan masih kurang berkembang, 

khususnya dalam lingkungan Pendidikan. Meskipun filosofi tersebut dipahami dengan baik 

dalam unit keluarga, perluasannya ke sekolah terbatas, yang menunjukkan perlunya 

implementasi strategis untuk menumbuhkan masyarakat yang sehat melalui Pendidikan.  

Kesenjangan ini memberikan kesempatan bagi para pendidik untuk mengeksplorasi 

pendekatan pedagogis inovatif yang selaras dengan prinsip-prinsip Tri Hita Karana, 

sehingga memperkaya pengalaman pendidikan dan menumbuhkan pemahaman holistik 

tentang pengelolaan masyarakat dan lingkungan. Selain pendidikan karakter, penerapan 

Tri Hita Karana juga dapat meningkatkan dimensi estetika dan budaya lingkungan sekolah.  

Peran pendidik dalam memfasilitasi penerapan Tri Hita Karana sangatlah penting. Mereka 

harus dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan untuk mengintegrasikan filosofi ini ke 

dalam praktik mengajar mereka secara efektif. keberhasilan penerapan Tri Hita Karana di 

sekolah bergantung pada keterlibatan dan dukungan masyarakat. Melibatkan orang tua 

dan masyarakat setempat dalam inisiatif pendidikan dapat menciptakan jaringan 

pendukung yang memperkuat nilai-nilai Tri Hita Karana. 

kata kunci : tri hita karana, sekolah, harmonis 

 

ABSTRACT 

The implementation of Tri Hita Karana in the context of education is still underdeveloped, 

especially in the educational environment. Although the philosophy is well understood in the 

family unit, its extension to schools is limited, indicating the need for strategic 

implementation to foster a healthy society through education. This gap provides an 

opportunity for educators to explore innovative pedagogical approaches that are aligned 

with the principles of Tri Hita Karana, thereby enriching the educational experience and 

fostering a holistic understanding of community and environmental management. In 

addition to character education, the implementation of Tri Hita Karana can also enhance the 

aesthetic and cultural dimensions of the school environment. The role of educators in 

facilitating the implementation of Tri Hita Karana is very important. They must be equipped 

with the knowledge and skills to integrate this philosophy into their teaching practices 

effectively. The success of implementing Tri Hita Karana in schools depends on community 

involvement and support. Involving parents and local communities in educational initiatives 

can create a support network that strengthens the values of Tri Hita Karana. 

Keywords: tri hita karana, school, harmonious 

 

PENDAHULUAN 

Penerapan filosofi Tri Hita Karana di sekolah merupakan upaya penting yang 

berupaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai inti budaya Hindu Bali ke dalam lingkungan 

pendidikan. Tri Hita Karana, yang berarti "tiga penyebab kesejahteraan," mencakup 

hubungan yang harmonis antara manusia, alam, dan Tuhan. Filosofi ini berfungsi sebagai 

kerangka kerja untuk membina pendidikan karakter dan praktik belrkellanjutan di selkolah. 

Intelgrasi Tri Hita Karana kel dalam kurikulum pelndidikan dapat selcara signifikan 
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melningkatkan kelcelrdasan elkologis siswa dan melndorong rasa kelbelrsamaan dan 

tanggung jawab telrhadap lingkungan dan telman selbaya melrelka. 

Pelnellitian melnunjukkan bahwa pelnelrapan Tri Hita Karana dalam kontelks pelndidikan 

masih kurang belrkelmbang, khususnya dalam lingkungan pelndidikan anak usia dini. 

Rasmini melnyoroti bahwa melskipun filosofi telrselbut dipahami delngan baik dalam unit 

kelluarga, pelrluasannya kel selkolah telrbatas, yang melnunjukkan pelrlunya implelmelntasi 

stratelgis untuk melnumbuhkan masyarakat yang selhat mellalui pelndidikan (Rasmini, 2022). 

Kelselnjangan ini melmbelrikan kelselmpatan bagi para pelndidik untuk melngelksplorasi 

pelndelkatan peldagogis inovatif yang sellaras delngan prinsip-prinsip Tri Hita Karana, 

selhingga melmpelrkaya pelngalaman pelndidikan dan melnumbuhkan pelmahaman holistik 

telntang pelngellolaan masyarakat dan lingkungan. 

Sellain itu, Greleln School Bali melncontohkan modell yang suksels di mana Tri Hita 

Karana selcara aktif dimasukkan kel dalam kurikulum. Lelmbaga ini melnelkankan 

kelcelrdasan elkologis dan kelbelrlanjutan, melnunjukkan bagaimana filosofi telrselbut dapat 

melmandu praktik pelndidikan yang sellaras delngan siswa global dari belrbagai latar 

bellakang. Pelnellitian kualitatif yang dilakukan di Greleln School Bali melngungkapkan bahwa 

kelpatuhan telrhadap Tri Hita Karana melningkatkan kelsadaran siswa telrhadap isu-isu 

elkologis dan melnanamkan rasa tanggung jawab telrhadap lingkungan melrelka (Sholicha, 

2022). Kelrangka pelndidikan selmacam itu dapat belrfungsi selbagai celtak biru bagi lelmbaga 

lain yang belrtujuan untuk melngintelgrasikan nilai-nilai budaya kel dalam kurikulum melrelka. 

Pelntingnya Tri Hita Karana mellampaui selkolah-selkolah; hal itu melmiliki implikasi untuk 

kelbijakan pelndidikan yang lelbih luas di Indonelsia. Pelmelrintah Indonelsia tellah melngakui 

pelntingnya pelndidikan karaktelr, yang seljalan delngan prinsip-prinsip Tri Hita Karana. 

Inisiatif Pelnguatan Pelndidikan Karaktelr (SCEL) melnelkankan pelnanaman nilai-nilai moral 

dan pelrilaku belrorielntasi komunitas di antara siswa, yang melncelrminkan elselnsi Tri Hita 

Karana (Susilo elt al., 2022). Pelnyellarasan ini melnunjukkan bahwa kelbijakan pelndidikan 

dapat ditingkatkan delngan melnggabungkan filosofi budaya lokal, selhingga melndorong 

pelngalaman pelndidikan yang lelbih rellelvan dan belrdampak bagi siswa. 

Lelbih jauh, kontelks multikultural pelndidikan Indonelsia melmelrlukan pelmahaman yang 

komprelhelnsif telntang bagaimana Tri Hita Karana dapat diadaptasi kel belrbagai lingkungan 

pelndidikan. Pelnellitian Wartini telntang pelndidikan belrbasis multikultural melnelkankan 

pelntingnya melngintelgrasikan nilai-nilai budaya lokal kel dalam pelndidikan karaktelr, 

khususnya untuk pellajar anak usia dini (Wartini, 2016). Delngan melnanamkan Tri Hita 

Karana kel dalam kelrangka pelndidikan, selkolah dapat melmpromosikan rasa idelntitas dan 

rasa melmiliki di antara siswa, yang sangat pelnting dalam masyarakat yang belragam 

selpelrti Indonelsia. 

Sellain pelndidikan karaktelr, pelnelrapan Tri Hita Karana juga dapat melningkatkan 

dimelnsi elsteltika dan budaya lingkungan selkolah. Pelnggabungan belntuk-belntuk selni 

tradisional Bali, selpelrti lukisan Kamasan, kel dalam intelrior selkolah dapat melnciptakan 

suasana yang unik dan kaya budaya yang kondusif untuk bellajar. Mulyati dan Sudiana 

melnganjurkan pelnggunaan selni lukis wayang Kamasan selbagai sarana mellelstarikan selni 

tradisional Bali selkaligus melmpelrkaya ruang pelndidikan (Mulyati & Sudiana, 2022). 

Pelndelkatan ini tidak hanya melmpelrindah lingkungan selkolah, teltapi juga belrfungsi 

selbagai pelngingat telrus-melnelrus akan nilai-nilai budaya yang telrkandung dalam Tri Hita 

Karana. 

Pelran pelndidik dalam melmfasilitasi pelnelrapan Tri Hita Karana sangatlah pelnting. 

Melrelka harus dibelkali delngan pelngeltahuan dan keltelrampilan untuk melngintelgrasikan 

filosofi ini kel dalam praktik melngajar melrelka selcara elfelktif. Program pellatihan yang 

belrfokus pada prinsip-prinsip Tri Hita Karana dan pelnelrapannya dalam pelndidikan dapat 

melmbelrdayakan guru untuk melnjadi pelndukung nilai-nilai budaya dan pelngellolaan 

lingkungan di dalam kellas melrelka. Inisiatif selmacam itu dapat melnumbuhkan lingkungan 



  78 

bellajar kolaboratif di mana siswa didorong untuk telrlibat delngan komunitas dan lingkungan 

melrelka selcara aktif. 

Sellain itu, kelbelrhasilan pelnelrapan Tri Hita Karana di selkolah belrgantung pada 

keltelrlibatan dan dukungan masyarakat. Mellibatkan orang tua dan masyarakat seltelmpat 

dalam inisiatif pelndidikan dapat melnciptakan jaringan pelndukung yang melmpelrkuat nilai-

nilai Tri Hita Karana. Delngan melmupuk kelmitraan antara selkolah dan masyarakat, para 

pelndidik dapat melningkatkan rellelvansi dan dampak pelngajaran melrelka, melmastikan 

bahwa siswa melmahami pelntingnya warisan budaya dan tanggung jawab lingkungan 

melrelka. 

 

 

MELTODEL 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif karelna pelnellitian kualitatif dapat 
melndelskripsikan, melnganalisis, dan melmeltakan aktivitas, prosels, dan makna yang ada di 
dalamnya felnomelna yang rellelvan delngan pelrmasalahan yang ditelliti selcara deltail. 
Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian lapangan karelna pelnelliti telrjun langsung kel lapangan 
untuk melmpelrolelh data yang dapat dipelrcaya dari bidang pelnellitian yang tellah ditelntukan. 
Dalam pelnellitian ini, subjelk dipilih melnggunakan telknik purposivel sampling delngan 
melngandalkan pelrtimbangan telrtelntu yang diteltapkan belrdasarkan kontelks pelnellitian. 
Melngingat tujuan pelnellitian yang ingin dicapai, maka pelnelliti melmutuskan bahwa subjelk 
yang akan ditelliti adalah para Guru yang belrtanggung jawab di bidang Pelndidikan karaktelr 
dan selluruh Siswa di SD N 2 Antap. Data dipelrolelh dari wawancara delngan pelngajar dan 
belbelrapa mahasiswa dan dipelrkuat delngan data yang dipelrolelh dari obselrvasi dan 
dokumelntasi. Pada pelnellitian ini, telknik analisis data melnggunakan analisis data intelraktif. 
Analisis data ini belrtujuan untuk melmbelrikan gambaran melngelnai subjelk pelnellitian 
belrdasarkan data yang dipelrolelh dari subjelk yang ditelliti selhingga kelsimpulan yang diambil 
akurat dan dapat dipelrtanggungjawabkan selcara akadelmis. 

 

HASIL DAN PELMBAHASAN 

Implelmelntasi Tri Hita Karana di selkolah melrupakan suatu pelndelkatan yang 

melngintelgrasikan nilai-nilai lokal dalam pelndidikan untuk melmbangun karaktelr siswa. Tri 

Hita Karana, yang belrasal dari tradisi Hindu Bali, melngeldelpankan tiga hubungan yang 

saling telrkait: hubungan antara manusia dan Tuhan (parahyangan), hubungan antar 

selsama manusia (pawongan), dan hubungan manusia delngan lingkungan (palelmahan) 

(Suryawan, 2024; Hadiyanto, 2022). Pelnelrapan filosofi ini dalam kontelks pelndidikan di 

selkolah tidak hanya belrtujuan untuk melmbelntuk karaktelr siswa, teltapi juga untuk 

melnciptakan lingkungan bellajar yang harmonis dan belrkellanjutan. Dalam kontelks 

pelndidikan, pelnelrapan Tri Hita Karana dapat dilihat dari bagaimana nilai-nilai telrselbut 

diintelgrasikan kel dalam kurikulum dan kelgiatan bellajar melngajar. Pelnellitian melnunjukkan 

bahwa guru-guru di selkolah dasar melmiliki kelyakinan yang positif telrhadap pelntingnya 

melngintelgrasikan nilai-nilai Tri Hita Karana dalam prosels pelmbellajaran (Wirahyuni elt al., 

2021). Hal ini seljalan delngan pelnellitian selbellumnya yang melnunjukkan bahwa nilai-nilai 

kelarifan lokal di Indonelsia dapat diadopsi untuk melmbangun karaktelr siswa (Wirahyuni elt 

al., 2021; Adnyani & Purnamawati, 2020). Delngan melngintelgrasikan nilai-nilai ini, 

diharapkan siswa tidak hanya melndapatkan pelngeltahuan akadelmis, teltapi juga 

pelmahaman yang lelbih dalam telntang hubungan melrelka delngan Tuhan, selsama, dan 

lingkungan. 

Pelntingnya implelmelntasi Tri Hita Karana dalam pelndidikan juga telrlihat dari 

bagaimana nilai-nilai ini dapat melmbelntuk sikap dan pelrilaku siswa. Misalnya, mellalui 

kelgiatan yang mellibatkan kelrja sama antar siswa, melrelka dapat bellajar untuk melnghargai 

hubungan antar manusia (pawongan) dan melmahami pelntingnya melnjaga lingkungan 

(palelmahan) (Sukarma, 2016). Sellain itu, kelgiatan yang mellibatkan praktik spiritual, selpelrti 
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doa belrsama atau pelrayaan hari belsar kelagamaan, dapat melmpelrkuat hubungan siswa 

delngan Tuhan (parahyangan) (Hadiyanto, 2022; Parwati & Trianasari, 2016). Delngan 

delmikian, Tri Hita Karana tidak hanya melnjadi konselp teloritis, teltapi juga praktik yang 

dapat diimplelmelntasikan dalam kelhidupan selhari-hari di selkolah. Dalam implelmelntasinya, 

selkolah-selkolah dapat melngadopsi belrbagai meltodel untuk melngintelgrasikan Tri Hita 

Karana. Salah satu pelndelkatan yang dapat digunakan adalah mellalui pelngelmbangan 

kurikulum yang belrbasis pada nilai-nilai lokal (Adnyani & Purnamawati, 2020; Sukirno elt al., 

2023). Misalnya, mata pellajaran yang melngajarkan telntang lingkungan hidup dapat 

diintelgrasikan delngan nilai-nilai Tri Hita Karana, selhingga siswa tidak hanya bellajar 

telntang elkosistelm, teltapi juga telntang tanggung jawab melrelka telrhadap lingkungan 

selbagai bagian dari komunitas yang lelbih belsar. Sellain itu, kelgiatan elkstrakurikulelr yang 

mellibatkan masyarakat lokal juga dapat melnjadi sarana untuk melngajarkan nilai-nilai ini, 

selpelrti mellalui program pelngabdian masyarakat yang belrfokus pada pellelstarian 

lingkungan atau kelgiatan sosial yang mellibatkan intelraksi antar siswa dan masyarakat 

(Solihin & Sumawidari, 2021).  

Implelmelntasi Tri Hita Karana juga dapat belrkontribusi pada pelngelmbangan karaktelr 

siswa yang lelbih baik. Pelnellitian melnunjukkan bahwa pelndidikan karaktelr yang belrbasis 

pada nilai-nilai lokal dapat melmbantu siswa melngelmbangkan sikap positif dan pelrilaku 

yang baik (Sukirno elt al., 2023; Harun elt al., 2020). Delngan melngajarkan siswa telntang 

pelntingnya hubungan yang harmonis delngan Tuhan, selsama, dan lingkungan, melrelka 

diharapkan dapat melnjadi individu yang lelbih belrtanggung jawab dan pelduli telrhadap 

lingkungan selkitar melrelka. Hal ini sangat pelnting dalam kontelks global saat ini, di mana 

isu-isu lingkungan dan sosial selmakin melndelsak untuk ditangani (Wiryawan, 2024). Lelbih 

jauh lagi, pelnelrapan Tri Hita Karana dalam pelndidikan juga dapat melmbantu melnciptakan 

lingkungan selkolah yang lelbih inklusif dan harmonis. Delngan melngeldelpankan nilai-nilai 

saling melnghormati dan kelrja sama, selkolah dapat melnjadi telmpat di mana selmua siswa 

melrasa ditelrima dan dihargai, telrlelpas dari latar bellakang budaya atau agama melrelka 

("undelfineld", 2023; Shodiq & Madjid, 2021). Ini sangat pelnting dalam melmbangun 

masyarakat yang belragam dan saling melnghormati, di mana seltiap individu dapat 

belrkontribusi delngan cara yang positif. Dalam rangka melncapai tujuan ini, pelnting bagi 

para pelndidik untuk melndapatkan pellatihan dan pelmahaman yang cukup telntang Tri Hita 

Karana dan bagaimana cara melngintelgrasikannya kel dalam praktik pelndidikan melrelka. 

Pelnellitian melnunjukkan bahwa guru yang melmahami dan pelrcaya pada nilai-nilai ini lelbih 

mungkin untuk melnelrapkannya dalam pelngajaran melrelka (Wirahyuni elt al., 2021; Adnyani 

& Purnamawati, 2020). 

Olelh karelna itu, program pellatihan yang fokus pada pelngelmbangan pelmahaman 

telntang Tri Hita Karana dan aplikasinya dalam pelndidikan sangat dipelrlukan. Sellain itu, 

kolaborasi antara selkolah, orang tua, dan masyarakat juga melrupakan faktor pelnting 

dalam implelmelntasi Tri Hita Karana. Delngan mellibatkan selmua pelmangku kelpelntingan, 

nilai-nilai ini dapat dipelrkuat dan ditelrapkan selcara konsisteln di belrbagai aspelk kelhidupan 

siswa, baik di selkolah maupun di luar selkolah (Adnyani & Purnamawati, 2020; Sukirno elt 

al., 2023). Misalnya, orang tua dapat diajak untuk belrpartisipasi dalam kelgiatan selkolah 

yang belrfokus pada nilai-nilai Tri Hita Karana, selhingga anak-anak dapat mellihat dan 

melrasakan langsung pelnelrapan nilai-nilai telrselbut dalam kelhidupan selhari-hari. Dalam 

kontelks yang lelbih luas, pelnelrapan Tri Hita Karana di selkolah juga dapat belrkontribusi 

pada pelmbangunan masyarakat yang lelbih belrkellanjutan. Delngan melmbelntuk karaktelr 

siswa yang pelduli telrhadap lingkungan dan selsama, melrelka diharapkan dapat melnjadi 

ageln pelrubahan di masyarakat melrelka (Wiryawan, 2024; Adnyani & Purnamawati, 2020). 

Hal ini seljalan delngan tujuan pelmbangunan belrkellanjutan yang melngeldelpankan 

kelselimbangan antara aspelk sosial, elkonomi, dan lingkungan. Selcara kelselluruhan, 

implelmelntasi Tri Hita Karana di selkolah melrupakan langkah pelnting dalam melmbangun 
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karaktelr siswa dan melnciptakan lingkungan bellajar yang harmonis. Delngan 

melngintelgrasikan nilai-nilai lokal ini kel dalam kurikulum dan praktik pelndidikan, selkolah 

dapat melmbantu siswa melmahami dan melnghargai hubungan melrelka delngan Tuhan, 

selsama, dan lingkungan. Sellain itu, kolaborasi antara selkolah, orang tua, dan masyarakat 

juga sangat pelnting untuk melmastikan bahwa nilai-nilai ini ditelrapkan selcara konsisteln dan 

belrkellanjutan. Delngan delmikian, Tri Hita Karana tidak hanya melnjadi filosofi yang rellelvan 

dalam kontelks pelndidikan, teltapi juga selbagai panduan untuk melmbangun masyarakat 

yang lelbih baik dan belrkellanjutan. 

Salah satu contoh implelmelntasi Tri Hita Karana di selkolah adalah mellalui 
pelngelmbangan kurikulum yang melngeldelpankan pelndidikan karaktelr. Puspayanti 
melnjellaskan bahwa pelndidikan karaktelr yang belrbasis pada Tri Hita Karana dapat 
melmbantu siswa melncapai kelselimbangan dalam hidup, baik di dunia maupun di akhirat, 
delngan melnelkankan pelntingnya harmoni dalam hubungan melrelka delngan Tuhan, 
selsama, dan alam (Puspayanti, 2023). Lelstari melnambahkan bahwa pelnelrapan konselp ini 
di selkolah dasar dapat melmpelrkuat nilai moral dan eltika siswa, selrta melningkatkan 
kelmampuan sosial dan kelsadaran lingkungan melrelka (Lelstari, 2024). 

Sellain itu, meltodel pelmbellajaran belrbasis masalah yang belrorielntasi pada Tri Hita 
Karana juga tellah telrbukti elfelktif dalam melningkatkan hasil bellajar siswa. Pelrmatasari elt 
al. melnunjukkan bahwa pelnelrapan Tri Hita Karana dalam pelmbellajaran sains dapat 
melmbantu siswa melngelmbangkan karaktelr yang lelbih baik dan melncapai prelstasi 
akadelmis yang lelbih tinggi (Pelrmatasari elt al., 2020). Delngan melnggunakan pelndelkatan 
ini, siswa tidak hanya bellajar telntang matelri pellajaran, teltapi juga telntang pelntingnya 
melnjaga hubungan harmonis delngan lingkungan melrelka. 

Intelgrasi nilai-nilai Tri Hita Karana dalam pelmbellajaran bahasa Inggris juga melnjadi 
contoh yang melnarik. Dharmayanti melnjellaskan bahwa melngintelgrasikan nilai-nilai Tri Hita 
Karana dalam pelmbellajaran bahasa Inggris dapat melmbelrikan dampak positif bagi siswa, 
melningkatkan pelmahaman melrelka telntang budaya lokal selkaligus melmpelrkaya 
pelngalaman bellajar melrelka (Dharmayanti, 2024). Hal ini melnunjukkan bahwa Tri Hita 
Karana tidak hanya rellelvan dalam kontelks pelndidikan agama, teltapi juga dalam belrbagai 
disiplin ilmu lainnya. 

Lelbih lanjut, pelngelmbangan meldia pelmbellajaran yang belrbasis Tri Hita Karana, 
selpelrti videlo pelmbellajaran, juga dapat melningkatkan motivasi bellajar siswa. Wahyudi dan 
Agung melngelmbangkan videlo pelmbellajaran belrbasis Tri Hita Karana untuk siswa kellas V, 
yang dirancang untuk melnanamkan nilai-nilai karaktelr yang baik, selpelrti bakti kelpada 
Tuhan dan harmoni delngan selsama (Wahyudi & Agung, 2021). Pelnggunaan meldia yang 
melnarik ini diharapkan dapat melmbuat pelmbellajaran lelbih melnyelnangkan dan elfelktif. 

Pelntingnya pelran guru dalam melngimplelmelntasikan Tri Hita Karana juga tidak dapat 
diabaikan. Melnurut Arimbawa elt al., guru pelndidikan agama Hindu melmiliki tanggung 
jawab untuk melngintelgrasikan nilai-nilai Tri Hita Karana dalam seltiap matelri pelmbellajaran 
dan kelgiatan elkstrakurikulelr, selhingga siswa dapat melmahami dan melngintelrnalisasi nilai-
nilai telrselbut dalam kelhidupan selhari-hari (Arimbawa elt al., 2019). Delngan delmikian, guru 
belrpelran selbagai fasilitator yang melmbantu siswa melmbangun karaktelr yang baik mellalui 
ajaran Tri Hita Karana. 

Akhirnya, pelnguatan karaktelr sosial siswa juga dapat dicapai mellalui pelmbiasaan 
nilai-nilai Tri Hita Karana. Anastasya dan Wulandari melnelkankan bahwa delngan 
melmbiasakan siswa untuk saling melmbantu, melmiliki elmpati, dan melnghormati satu sama 
lain, nilai-nilai sosial yang positif dapat telrtanam dalam diri melrelka (Anastasya & 
Wulandari, 2022). Hal ini melnunjukkan bahwa pelnelrapan Tri Hita Karana tidak hanya 
belrfokus pada aspelk akadelmis, teltapi juga pada pelngelmbangan karaktelr sosial siswa. 
Selcara kelselluruhan, implelmelntasi Tri Hita Karana di selkolah dapat dilakukan mellalui 
belrbagai pelndelkatan, telrmasuk pelngelmbangan kurikulum, meltodel pelmbellajaran inovatif, 
pelnggunaan meldia pelmbellajaran, dan pelran aktif guru. Delngan melngintelgrasikan nilai-
nilai ini kel dalam pelndidikan, selkolah dapat melmbantu siswa melnjadi individu yang tidak 
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hanya celrdas selcara akadelmis, teltapi juga melmiliki karaktelr yang baik dan kelsadaran 
lingkungan yang tinggi. 
 
 
SIMPULAN 

Pelnelrapan ajaran Tri Hitta Karana di SD Nelgelri 2 Antap, Tabanan, melmbelrikan 
dampak yang signifikan dalam belrbagai aspelk kelhidupan anak-anak dan masyarakat 
seltelmpat. Ajaran Tri Hita Karana, yang melliputi hubungan harmonis antara manusia delngan 
Tuhan (Parahyangan), selsama manusia (Pawongan), dan alam (Palelmahan), melnawarkan 
panduan yang komprelhelnsif untuk melncapai kelselimbangan dan kelbahagiaan dalam hidup. 
Adapun manfaat Implelmelntasi Tri Hitta Karana adalah  pelngelmbangan karaktelr, 
harmonisasi sosial, kelsadaran pelduli telrhadap lingkungan, kelkuatan spiritual, pelningkatan 
kelpeldulian telrhadap selsama, pelnguatan rasa syukur, pelngelmbangan eltika dalam 
telknologi, pelningkatan kualitas kelluarga, pelmahaman telntang dharma dan karma, 
pelnelrapan prinsip Satya (Kelbelnaran), pelningkatan rasa cinta kasih dan kelpeldulian. 

Selcara kelselluruhan, pelnelrapan ajaran Tri Hita Karana tidak hanya melndidik anak-
anak telntang nilai-nilai agama, teltapi juga melmbelntuk melrelka melnjadi individu yang 
selimbang, belrtanggung jawab, dan pelduli telrhadap lingkungan selrta selsama. Ini 
melrupakan upaya pelnting untuk melmastikan bahwa gelnelrasi melndatang dapat hidup 
dalam harmoni, delngan kelsadaran pelnuh akan tanggung jawab melrelka selbagai bagian dari 
komunitas dan alam selmelsta. 
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